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Jamblang (Syzigium cumini (L.) Skeels) is a local plant from Indonesia. 

This plant contains many secondary metabolites that can be used as a 

medicine for leishmanial. The purpose of this study was to determine the 

potential of the jamblang plant (Syzigium cumini (L.) Skeels) as an 

antileishmanial drug. The method used in this paper is the literature review 

article (LRA) method. Data collection and library sources were carried 

out by searching the database with the keywords: Syzygium Cumini (L) 

Skeels, Anthileishmanial, Active Compounds through various scientific 

articles such as Google Scholar, Researchgate, ScienceDirect, Pubmed, 

Publons. The results obtained from this study were that the jamblang plant 

contains Alpha-pinene and β-pinene compounds which have 

antileishmanial activity. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu negara yang memiliki ragam kekayaan hayati terbesar didunia 

adalah negara Indonesia terutama dalam sepesies tanaman tingkat tinggi. Tanaman 

Syzygium merupakan salah satu tanaman tingkat tinggi dengan marga suku 

myrtaceae terbanyak (Perdana, Deden, and Rahmi 2018). Jamblang adalah tanaman 

yang memiliki khasiat untuj menyembuhakn berbagai penyakit, salah satu senyawa 

nya adalah alpha-pinene dengan efektifitas sebagai antileishmaniasis (Ramadhani, 

Samingin, and Iswadi 2017). 

Pengobatan tradisional telah berlangsung sejak lama di Indonesia. Obat 

tradisional telah digunakan secara turun-menurun dan sudah tersebar luas sejak 

lama. Obat tradisional ini umumnya digunakan sebagai proses memelihara 

kesehatan tubuh maupun mencegah dan mengobati kesehatan (Indrisari and Zulham 

2017). Salah satu tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional adalah jamblang 

(Syzygium cumini) (Sari 2017). 

Jamblang (Syzigium cumini (L.) Skeels) merupakan salah satu tumbuhan 

yang banyak memiliki kandungan metabolit sekunder.  Jamblang (S. cumini) adalah 

salah satu buah asli Indonesia. Buah jamblang memiliki rasa masam sedikit, 

berwarna ungu Jika sudah matang (Sami et al. 2017).  Jamblang ialah pohon tropika 

hijau, Ditanam secara meluas di Pakistan dan India, Bangladesh dan Indonesia. 

semua bagian dari  pohon ini digunakan untuk tujuan  penyembuhan. Kajian 
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praklinikal telah menunjukan Batang, daun dan buahnya berasal dari tumbuhan 

jamblang mempunyai aktivitas Sebagai antioksidan, anti-radang, obat cacing, 

antikanker, antibakteria dan Antidiabetik (Sami et al. 2017). 

Leishmaniasis adalah sekelompok parasit penyakit yang disebabkan oleh 

Leishmania, Disebarkan melalui gigitan Lutzomyia atau lalat pasir Phlebotomus, 

(Yousef et al. 2020) lesmania ini dapat menyerang kulit, selaput lendir, dan organ 

dalam (Dias et al. 2013). Protozoa ini merupakan masalah kesehatan masyarakat 

yang serius. Hal ini dapat menyebabkan morbiditas dan mortalitas yang tinggi di 

wilayah Mediterania, Afrika, Amerika Latin dan Asia. Penyakit ini menyerang 

lebih dari 12 juta orang di seluruh dunia dan tersebar di 98 negara tropis dan 

subtropis serta 5 benua (Essid et al. 2015). 

Seluruh bagian jamblang dapat dimanfaatkan sebagai obat dan memiliki 

tradisi pengobatan alternatif yang sudah lama. Di seluruh dunia, buah ini digunakan 

untuk berbagai penyakit, termasuk batuk, diabetes, disentri, peradangan, dan tinea 

(Ayyanar and Subash-Babu 2012). 

Rodrigues dkk. mempelajari efek anti-Leishmania daun Syzygium cumini 

EO dan konstituen utamanya, α-pinene, pada tikus Swiss. Efek anti-Leishmania 

dinilai menggunakan metode MTT, dan sitotoksisitas makrofag juga diukur. Hasil 

menunjukkan bahwa α-pinene memberikan efek sitotoksik pada berbagai tingkat 

persentase kematian (93,7%, 83,2%, dan 58,4%), berkorelasi langsung dengan 

dosis yang berbeda (masing-masing 100, 50, dan 25 mg/ml) yang digunakan 

terhadap promastigotes dari Leishmania amazonensis (Salehi et al. 2019). 

TAKSONOMI 

Taksonomi tumbuhan dari tanaman jamblang (Syzygium Cumini (L) 

Skeels), diklasifikasikan sebagai Kingdom dari Plantae, Divisi dari Magnoliophyta, 

Kelas dari Magnoliopsida , Bangsa dari Myrtales, Familia dari Myrtaceae , Genus  

nya Syzygium, dan Spesies nya Syzigium cumini (L.) Skeels (Herbarium 

Medanense, 2016). 

DESKRIPSI BOTANI 

Tanaman jamblang atau tanaman Syzygium cumini memiliki ciri khas 

pohonnya yang memiliki tingga 6 hingga 20 m. warna cabang kekuningan hingga 

abu-abu dangan bekas halus permukaan daun 2-4 nm. Panjang daun berukuran 7-

18 cm dengan lebar sekitar 3-8 cm. Memiliki bentuk daun seperti oblong-ovate 

hingga elipslonjong, apeks runcing, jarang tumpul. Pangkal daun cuneate 

menyempit ke arah tangkai daun, dan tepi daun sedikit bergelombang. Helaian 

coriaceous, bewarna hijau, dengan kelenjar-kelenjar belang-belang, glabrous dan 

mengkilap (Putri 2019). 

Warna bunga tanaman jamblang berwarna merah jambu atau putih dan 

tanaman jamblang ini tidak memiliki tangkai. panjang kelopak 4 nm, bergerigi 4 

dan berbentuk corong. Buah pada tanaman ini memiliki bentuk lonjong dengan 

panjangnya sekitar 1,5 - 3,5 cm. Warnanya ungu tua kehitaman, berdaging dan 

memiliki satu biji buah (Ross) didalam isinya. Bentuk kayu tumbuhan jamblang 

kayunya tebal dan coklat keabuan. Kayunya berbutir rapat, berwarna kputihan dan 

tahan lama (Ary et al. 2021) . 
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METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode literature 

review article (LRA). Pengumpulan data dan sumber pustaka dilakukan dengan 

mencari database dengan kata kunci : Syzygium Cumini (L) Skeels, 

Anthileishmanial, Senyawa Aktif melalui berbagai artikel ilmiah seperti Google 

Scholar, Researchgate, ScienceDirect, Pubmed, Publons yang dipublikasikan dari 

tahun 2013 sampai 2022.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jamblang memiliki potensi pengembangan, terutama sebagai bahan baku 

obat di bidang farmasi. Banyak penelitian telah dilakukan untuk menggali potensi 

pemanfaatan tumbuhan ini sebagai bahan baku obat (Marliani et al, 2014). 

Dalam sebuah penelitian, α-pinene efektif melawan promastigot 

Lactobacillus amazonis dengan konsentrasi penghambatan 50% (IC50) sebesar 1,7 

µg/mL. Efek anti-leishmaniasis dimediasi oleh aktivitas imunomodulator yang 

dibuktikan dengan peningkatan aktivitas fagositik dan lisosom (Ababa 2021) dan 

peningkatan kadar NO. ScEO dan α- pinene menandakan  sitotoksisitas rendah 

terhadap murine makrofag dan eritrosit manusia (Hidayah et al. 2021). 

Alpha-pinene dan β-pinene adalah konstituen dari terpentin, yang 

merupakan bahan perantara untuk sintesis berbagai produk turunan. Baik produk 

politerpen maupun bentuk komponen dasarnya Ini sangat penting dalam industri 

kimia. Turunan α-pinene yaitu β-laktam yang memiliki sifat antimikroba terkuat 

(Elvianto Dwi Daryono 2015). 

 

  
Struktur Alpha dan β-pinene (Jaganathan and Supriyanto 2012) 

 

α-pinene dapat digunakan sebagai bahan industri kosmetik seperti campuran 

parfum, kemudian  pada industri farmasi dapat digunakan sebagai anti-jamur dan 

anti serangga, disinfektan, dll (Kalalo et al. 2020). 

α-pinene adalah cairan tidak berwarna dan transparan pada suhu kamar, 

mudah menguap, tidak larut dalam air, mengandung struktur ikatan rangkap bisiklik 

khusus, memiliki aktivitas biologis yang baik dan keragaman reaksi yang unik. 

(Zhu, 2015). 
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KESIMPULAN 

Tanaman jamblang (Syzygium CuminaL) memiliki berbagai senyawa 

metabolit sekunder, salah satunya yaitu a-pinene yang memiliki aktivitas terhadap 

penyakit antileishmanial yang ditandai dengan meningkatnya aktivitas fagositik 

dan lisosom, dan peningkatan kadar NO. ScEO dan α- pinene menandakan  

sitotoksisitas rendah terhadap murine makrofag dan eritrosit manusia. 
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